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Lampiran 1 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN TAHUN 2023 

No Kegiatan Jan. Feb. Mar. April Mei Juni Juli Sep. 

1 Seminar proposal         

2 Perbaikan proposal & kaji etik         

3 Izin penelitian         

4 Pelaksanaan penelitian         

5 Penyusunan laporan penelitian         

6 Seminar penelitian         

7 Publikasi         

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI RS 

 

  



 
 

 

Lampiran 4 

LAIK ETIK 

  



 
 

 

Lampiran 5 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNGKARANG 

PRODI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp: 0721-783852 Faxsimile: 0721-773918 

Website: www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang   

E-mail: poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

PENJELASAN PENELITIAN 

Judul Penelitian 

 

 

 

Peneliti 

Contact Person 

: 

 

 

 

: 

: 

“Pengaruh Kombinasi Kompres Hangat dan Afirmasi 

Positif Terhadap Pengeluaran Kolostrum Pada Pasien Post 

Operasi Sectio Caesarea Di RSIA Anugerah Medical 

Centre Kota Metro Tahun 2023” 

Qurrota A’yun Nurhasanah 

0895328007413 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur pengeluaran kolostrum 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada pasien post operasi sectio 

caesarea. Peneliti menentukan calon responden dengan teknik sampling yaitu 

purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, selanjutnya 

peneliti melakukan kepada calon responden dan menandatangani informed 

consent. Kemudian responden post operasi sectio caesarea dilihat apakah 

kolostrum menetes melalui puting susu ibu sebelum dilakukan kombinasi kompres 

hangat dan afirmasi positif, kemudian menuliskannya dalam lembar observasi yang 

telah disediakan, selanjutnya diberikan intervensi kombinasi kompres hangat dan 

afirmasi positif selama ± 15 menit sesuai dengan standar prosedural operasional 

(SPO), intervensi diberikan dua kali pada pagi atau sore hari. Setelah diberikan 

intervensi kedua, peneliti akan mengobservasi kembali pengeluaran kolostrum 

responden. Manfaat penelitian ini bagi responden adalah memperlancar 

pengeluaran kolostrum responden serta memberikan kenyamanan dengan 

menggunakan kompres hangat dan afirmasi positif. Dalam penelitian ini tidak ada 

resiko dan tidak membahayakan fisik maupun kesehatan responden. Peneliti 
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bertanggung jawab terhadap responden selama penelitian berlangsung. Selain itu, 

penelitian ini berguna bagi pengembangan pelayanan kesehatan maupun 

keperawatan dan sebagai masukan bagi institusi pelayanan kesehatan dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan.  

Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau berhenti 

menjadi responden maka responden berhak melakukan hak undur diri dan 

responden tidak akan mendapatkan sanksi apapun. Penelitian ini telah disetujui 

komite etika. Demikian penjelasan singkat penelitian ini.  



 
 

 

Lampiran 6 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNGKARANG 

PRODI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp: 0721-783852 Faxsimile: 0721-773918 

Website: www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang   

E-mail: poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis kelamin   :  

 

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kombinasi Kompres Hangat dan Afirmasi 

Positif terhadap Pengeluaran Kolostrum Pada Pasien Post Operasi Sectio 

Caesarea di RSIA Anugerah Medical Centre Kota Metro Tahun 2023”, saya 

menyatakan (bersedia) diikutsertakan dalam penelitian ini. Saya percaya apa yang 

saya sampaikan ini dijamin kebenarannya.  

 

 

 

 

Bandar Lampung,   2023 

Peneliti, 

 

 

 

(Qurrota A’yun Nurhasanah) 

Responden, 

 

 

 

(……………………………) 
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Lampiran 7 

STANDAR PROSEDURAL OPERASIONAL 

KOMBINASI KOMPRES HANGAT DAN AFIRMASI POSITIF 

Pengertian 

Kombinasi kompres hangat dan afirmasi positif merupakan salah 

satu pengobatan terapi non farmakologis dengan cara memberikan 

kompres hangat pada kedua payudara dan kalimat-kalimat positif 

untuk menstimulasi pengeluaran kolostrum. Setelah pasien dalam 

keadaan rileks, kemudian pasien diberikan kompres hangat pada 

payudara dengan suhu 41°C, sembari diberikan kalimat-kalimat 

positif. 

Tujuan 

1. Meningkarkan aliran darah ke payudara ibu 

2. Memberikan rasa relaksasi pada otot sekitar payudara 

3. Memberikan rasa relaksasi pada jiwa dan pikiran 

4. Menjadikan proses menyusui menjadi proses yang penuh arti dan 

menyenangkan, baik bagi ibu dan juga bayi 

5. Memperlancar pengeluaran kolostrum pada ibu 

Hal yang 

perlu di-

perhatikan 

1. Pasien yang memiliki luka terbuka pada area payudara 

2. Pasien yang mengalami gangguan pendengaran  

3. Pasien dengan motivasi kurang atau memiliki masalah mental 

dan emosional berat  

4. Pasien dengan tingkat gelisah atau cemas berlebih selama atau 

setelah intervensi, maka intervensi harus dihentikan 

Alat dan 

bahan 

1. Lembar informed consent 

2. Lembar observasi 

3. Stopwatch/jam 

4. Air hangat 

5. Termometer air 

6. Handuk kecil 

7. Handscoon 

8. Waskom sedang 

Persiapan 

pasien 

1. Peneliti memilih pasien yang akan dilakukan penelitian sesuai 

dengan kriteria inklusi 

2. Jelaskan pada klien dan keluarga tentang tujuan dan manfaat 

kegiatan dan menandatangani informed consent  

3. Atur posisi pasien, tanyakan posisi yang nyaman bagi pasien 

(duduk/berbaring) 

Prosedur 

1. Cuci tangan sebelum melakukan tindakan. 

2. Pasien melakukan pretest (pengisian lembar observasi). 

3. Mengajarkan pasien untuk: 



 
 

 

a. Mencuci tangan dengan sabun setiap akan memerah. 

b. Membuat dirinya duduk dengan nyaman. 

c. Meletakkan ibu jari pada payudara di atas puting dan jari 

telunjuk pada payudara di bawah puting, bersebrangan 

dengan ibu jari. 

d. Menekan dan melepas payudara di antara ibu jari dan 

telunjuk beberapa kali sampai kolostrum keluar. 

4. Kombinasi kompres hangat dan afirmasi positif diberikan 

selama ± 15 menit. 

a. Langkah pertama: 

1) Tanyakan posisi yang nyaman bagi pasien, duduk atau 

tiduran dan memastikan kondisi lingkungan yang tidak 

mengganggu seperti kondisi yang ramai dan berisik. 

2) Atur posisi pasien senyaman mungkin agar tidak 

mengganggu fokus pasien. 

b. Langkah kedua: 

1) Pasien akan dibimbing untuk melakukan relaksasi otot 

mulai dari kepala sampai telapak kaki. Caranya dengan 

membayangkan otot-otot menjadi rileks. 

2) Untuk mencapai kondisi relaksasi, anjurkan pasien 

untuk menarik napas panjang melalui hidung dan 

hembuskan pelan-pelan melalui mulut. Lakukan selama 

beberapa kali sampai ketegangan mengendur dan 

berangsur hilang. “Pertama sekali, saya meminta ibu 

untuk memerintahkan kelopak mata ibu, bahu ibu, jari-

jemari ibu, dan kedua kaki ibu untuk dapat memasuki 

relaksasi secara nyaman dan sempurna. Baik, silakan 

katakan dalam hati dengan tegas: Wahai tubuh, aku 

perintahkan saat ini juga engkau memasuki relaksasi, 

sehingga saat ini juga engkau menjadi sangat santai, 

sangat malas, sangat lemas, dan benar-benar engkau 

beristirahat secara sempurna, benar-benar malas, dan 

sangat lemas. Pejamkan mata ibu secara perlahan, 

jangan terlalu kuat.” 

3) Anjurkan pasien untuk mengabaikan suara selain peneliti. 

“Silakan ibu tarik napas melalui hidung dan hembuskan 

melalui mulut secara perlahan. Nikmati santainya raga 

dan jiwa. Abaikan suara-suara lain selain suara ini.” 

Setelah otot-otot rileks, napas teratur, serta pikiran 

tenang, baru dilakukan kompres hangat dan kalimat-



 
 

 

kalimat positif. 

c. Langkah ketiga: 

1) Sembari menyiapkan air hangat dengan suhu 41°C 

dengan menggunakan termometer air, pasien diminta 

untuk tetap tarik napas dalam. 

2) Basahi handuk kecil dengan air hangat dalam waskom, 

kemudian dikompreskan pada salah satu payudara, mulai 

dari pangkal menuju puting susu ibu. Kemudian 

keringkan payudara. “Baiklah, saat ini saya akan 

melakukan kompres hangat pada payudara ibu, rasakan 

rasa hangat yang ada di payudara ibu sehingga ibu 

menjadi lebih nyaman dan rileks. Katakan dalam hati ibu, 

rasa hangat ini membuat saya merasa tenang, damai, dan 

kelembutan yang terasa di seluruh tubuh serta pikiran. 

Saya akan membuang semua energi negatif dalam tubuh 

saya, rasa marah, rasa kecewa, rasa sakit hati semuanya 

saya buang. Saya biarkan energi positif yang mengalir 

dari payudara menuju seluruh bagian tubuh saya begitu 

nyaman. Saya merasakan sesuatu yang menggelitik yang 

mengalir menuju payudara saya menghampiri rasa 

hangat.” 

3) “Sekarang bayangkan dalam pikiran ibu bahwa ibu sangat 

yakin dan sangat percaya diri untuk memberikan ASI 

kepada bayi ibu. Katakan dalam hati secara tegas, saya 

yakin dan sangat percaya diri untuk memberikan ASI 

pada bayi saya. Semakin hari ASI saya semakin banyak, 

semakin hari semakin berlimpah. Saya mampu menyusui 

bayi saya dengan lancar, lebih mudah, dan berbahagia. 

Saya bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan saya 

anugerah untuk bisa melahirkan anakku ini dan saya 

bersyukur kepada-Mu telah memberikan saya kesempatan 

untuk dapat bernafas hingga sekarang. Saya berjanji 

mulai hari ini akan memberikan yang terbaik untuk anak 

saya dengan selalu memberikannya ASI. Saya akan 

menjalankannya dengan ikhlas, nyaman, dan bahagia.” 

4) Selanjutnya, basahi kembali handuk kecil dengan air 

hangat, lalu dikompreskan pada payudara pasien yang 

lainnya. Kemudian keringkan payudara. “Baiklah, saat ini 

saya akan melakukan kompres hangat pada payudara ibu 

yang satunya lagi, rasakan rasa hangat yang ada di 



 
 

 

payudara ibu sehingga ibu menjadi lebih nyaman dan 

rileks. Katakan dalam hati ibu, rasa hangat ini membuat 

saya merasa tenang, damai, dan kelembutan yang terasa 

di seluruh tubuh serta pikiran. Saya akan membuang 

semua energi negatif dalam tubuh saya, rasa marah, rasa 

kecewa, rasa sakit hati semuanya saya buang. Saya 

biarkan energi positif yang mengalir dari payudara 

menuju seluruh bagian tubuh saya begitu nyaman. Saya 

merasakan sesuatu yang menggelitik yang mengalir 

menuju payudara saya menghampiri rasa hangat.” 

5) “Sekarang bayangkan dalam pikiran ibu bahwa ibu sangat 

yakin dan sangat percaya diri untuk memberikan ASI 

kepada bayi ibu. Katakan dalam hati secara tegas, saya 

yakin dan sangat percaya diri untuk memberikan ASI 

pada bayi saya. Semakin hari ASI saya semakin banyak, 

semakin hari semakin berlimpah. Saya mampu menyusui 

bayi saya dengan lancar, lebih mudah, dan berbahagia. 

Saya bersyukur kepada Tuhan sudah memberikan saya 

anugerah untuk bisa melahirkan anakku ini dan saya 

bersyukur kepada-Mu telah memberikan saya kesempatan 

untuk dapat bernafas hingga sekarang. Saya berjanji 

mulai hari ini akan memberikan yang terbaik untuk anak 

saya dengan selalu memberikannya ASI. Saya akan 

menjalankannya dengan ikhlas, nyaman, dan bahagia.” 

d. Langkah keempat: 

1) Setelah selesai, minta pasien untuk kembali membuka 

matanya, dengan menarik nafas panjang secara perlahan. 

“Sebentar lagi kita akan mengakhiri relaksasi ini. Saya 

akan menghitung satu sampai lima, dan secara perlahan-

lahan ibu akan bangun kembali. Satu, tarik napas panjang, 

hembuskan perlahan. Dua, gerak-gerakkan jari-jemari 

tangan, dan kaki. Tiga, gerakkan bahu ibu dan ibu mulai 

mendengar suara-suara sekitar. Empat, bersiaplah untuk 

membuka mata. Lima, silakan buka mata dan rasakan 

kondisi tubuh yang segar, sehat, dan positif.” 

2) Pakaikan kembali baju pasien, dan rapikan alat dan 

bahan. 

e. Langkah kelima: 

1) Beritahu pasien untuk mengulangi kembali kombinasi 

kompres hangat dan afirmasi positif setelah 12 jam 



 
 

 

pemberian pertama selama ± 15 menit saja. Cari waktu 

saat bayi sedang tidur agar ibu bisa melakukan relaksasi 

dengan baik. Rasakan bahwa kolostrum pasien semakin 

lancar/berlimpah dan si bayi semakin sehat. 

2) Evaluasi pasien setelah diberikan intervensi kedua dengan 

mengisi lembar observasi. 

 

  



 
 

 

Lampiran 8 

LEMBAR OBSERVASI 

Pengaruh Pemberian Kompres Hangat terhadap Pengeluaran Kolostrum 

Pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea di RSIA Anugerah Medical Centre 

Kota Metro Tahun 2023 

A. Data Responden 

     Hari/Tanggal :  

Berilah tanda (✓) pada kotak yang telah disediakan 

1. Nama Responden (Inisial) :  

2. Umur    :  <20 tahun  

   20-35 tahun 

   >35 tahun 

 

3. Anak ke   :  

4. Pendidikan terakhir  :  SD/Sederajat   SMA/Sederajat 

   SMP/Sederajat   Perguruan Tinggi 

 

5. Pekerjaan   :  Bekerja    Tidak Bekerja 

 

B. Observasi Pengeluaran Kolostrum  

Observasi dilakukan dengan melihat apakah ada cairan kolostrum yang keluar 

melalui puting susu ibu sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Berilah 

tanda (✓) pada kolom yang disediakan sesuai dengan hasil observasi. 

Sebelum dilakukan Kombinasi 

Kompres Hangat dan Afirmasi 

Positif 

Sesudah dilakukan Kombinasi 

Kompres Hangat dan Afirmasi 

Positif 

Kolostrum 

keluar atau 

menetes 

Kolostrum tidak 

keluar atau tidak 

menetes 

Kolostrum 

keluar atau 

menetes 

Kolostrum tidak 

keluar atau tidak 

menetes 

    

 



 
 

 

Lampiran 9 

ALAT YANG DIGUNAKAN 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 10 

TABULASI DATA 

 

Kelompok Eksperimen 

No Nama 
Umur 

(tahun) 
Kode Pendidikan Kode Pekerjaan Kode 

Anak 

ke- 
Kode 

Kolostrum 

Pre 

Kode Kolostrum 

Post 

Kode 

1.  Ny.S 35 2 Perguruan Tinggi 4 Bekerja 1 3 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

2.  Ny.I 30 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

3.  Ny.T 28 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

4.  Ny.L 23 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

5.  Ny.S 24 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

6.  Ny.A 32 2 Perguruan Tinggi 4 Bekerja 1 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

7.  Ny.E 30 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

8.  Ny.I 32 2 SMA 3 Bekerja 1 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

9.  Ny.A 28 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

10.  Ny.M 25 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

11.  Ny.D 19 1 SMP 2 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

12.  Ny.E 26 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

13.  Ny.U 24 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

14.  Ny.W 36 3 SMA 3 Tidak Bekerja 2 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

15.  Ny.R 30 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

16.  Ny.S 28 2 SMA 3 Bekerja 1 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

17.  Ny.O 30 2 Perguruan Tinggi 4 Tidak Bekerja 2 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

18.  Ny.S 28 2 Perguruan Tinggi 4 Bekerja 1 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

19.  Ny.L 20 2 SMP 2 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

20.  Ny.E 25 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

 

 



 
 

 

Kelompok Kontrol 

No Nama Umur 

(tahun) 

Kode Pendidikan Kode Pekerjaan Kode Anak 

ke- 

Kode Kolostrum 

Pre 

Kode Kolostrum 

Post 

Kode 

1.  Ny.P 25 2 Perguruan Tinggi 4 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

2.  Ny.D 22 2 SMP 2 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

3.  Ny.M 21 2 SMP 2 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

4.  Ny.E 30 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

5.  Ny.D 25 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

6.  Ny.U 29 2 SMA 3 Bekerja 1 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

7.  Ny.D 37 3 SMA 3 Bekerja 1 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

8.  Ny.T 19 1 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

9.  Ny.R 20 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

10.  Ny.F 26 2 Perguruan Tinggi 4 Bekerja 1 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

11.  Ny.E 26 2 SMA 3 Bekerja 1 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

12.  Ny.I 27 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

13.  Ny.S 19 1 SMP 2 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

14.  Ny.S 26 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

15.  Ny.S 21 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

16.  Ny.D 19 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

17.  Ny.F 31 2 SMA 3 Bekerja 1 2 2 Tidak Keluar 0 Keluar 1 

18.  Ny.S 25 2 SMA 3 Tidak Bekerja 1 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

19.  Ny.K 26 2 SMA 3 Tidak Bekerja 1 1 1 Tidak Keluar 0 Tidak Keluar 0 

20.  Ny.D 26 2 SMA 3 Tidak Bekerja 2 1 1 Tidak Keluar 0 Keluar 1 



 
 

 

Lampiran 11 

UJI STATISTIK 

 

A. Univariat 

1. Kelompok Eksperimen 

 

 



 
 

 

 

 

 

2. Kelompok Kontrol 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

B. Bivariat 

1. Logistic Regression 

 

 

 



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 


